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Abstract 
 
The  number  of digital  printing  of customer's  order  requires  PT . Palembang  South 

Sumatra Universe Means to improve services in order processing and production , but 

sometimes  appear some problems  in the production  process  such as the difficulty  of 

monitoring  the performance  of a production  process that causes errors and delays in 

orders in the production process , thereby reducing the level of customer satisfaction on 

the performance of the company's production uncollectible accounts and the number of 

customers that are difficult to be seen by the companies that caused the financi al loss . 

This  study  uses  the  Balanced  Scorecard  methodology  of research  , which  include  : 

financial  perspective  ,  customer  ,  internal  business  processes  and  innovation  and 

learning . This research aims to create an information system performance monitorin g 

production  process  of digital printing  with  the Balanced  Scorecard  method  that will 

help  improve  the  performance  of  the  entire  production  process  ,  including  checks 

related  to  doubtful  accounts  ,  customer  satisfaction   with  the  order  process  and 

production performance as well as help management to monitor the performance of the 

process digital printing production . 
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PENDAHULUAN 
 
Banyaknya order percetakan digital dari 

pelanggan mengharuskan PT. Sumsel 

Sarana Semesta Palembang untuk 

meningkatkan pelayanan dalam proses 

order dan  produksi, namun terkadang 

muncul beberapa masalah dalam  proses 

produksi seperti sulitnya melakukan 

pemantauan   kinerja   dari   proses 

produksi yang dilakukan yang 

menyebabkan   terjadinya   kesalahan 

order dan keterlambatan dalam proses 

produksi  sehingga  mengurangi  tingkat 

kepuasan pelanggan terhadap kinerja 

produksi perusahaan serta banyaknya 

piutang   tak   tertagih   pelanggan   yang 

sulit untuk dilihat oleh perusahaan yang 

menyebabkan   kerugian   dalam 

keuangan. Penelitian ini menggunakan 

metodologi  penelitian  Balance 

Scorecard, yang meliputi : perspektif 

keuangan, pelanggan, proses bisnis 

internal serta inovasi dan pembelajaran. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

sebuah sistem informasi pemantauan 

kinerja    proses    produksi    percetakan
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digital dengan     metode Balance 

Scorecard     yang akan membantu 

peningkatan  kinerja  seluruh  bagian 

terkait proses produksi termasuk 

pengecekan  piutang  tak  tertagih  , 

kepuasan pelanggan  terhadap   proses 

order  dan  kinerja  produksi  serta 

membantu         manajemen  untuk 

melakukan pemantauan kinerja proses 

produksi percetakan digital. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian  ini adalah metode  deskriptif, 

yaitu  mengeksplorasi   data  sesuai 

dengan  fakta  dilapangan  (S.Sinulingga, 

2011)  yang  dalam  hal  ini  difokuskan 

pada  mengembangkan  model 

penggunaan  Balanced Scorecard  dalam 

peningkatan  kinerja PT. Sumsel Sarana 

Semesta (SSS) Palembang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Informasi 

Menurut Hanif Al Fatta(2007) 

Sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian, mendukung 

operasi,bersifat  manajerial dan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan 

laporan-laporan yang diperlukan. 

 

Kinerja 
 

Pengertian  Kinerja  adalah keberhasilan 

personel, tim, atau unit organisasi dalam 

mewujudkan    sasaran    strategik    yang 

telah ditetapkan sebelumnya dengan 

perilaku yang diharapkan dengan 

penentuan   secara   periodik   efektifitas 

operasional   organisasi,   bagian 

organisasi   dan   karyawannya 

berdasarkan      sasaran,     standar     dan 

kriteria  yang  telah  ditetapkan 

sebelumnya (Mulyadi, 1997). 

 

Balance Scorecard 
 

Balanced scorecard juga merupakan 

metode terstruktur untuk 

mengkomunikasikan pengukuran dan 

target.  Metode  ini  digunakan   sebagai 

alat untuk mengelola dan 

mengkomunikasikan  informasi finansial 

dan non finansial (Shaikh,2004). 

 

Model Balanced Scorecard 
 

Kaplan dan Norton (2000:8) 

menggambarkan Balanced Scorecard 

kedalam    satu    kotak    utama    dengan 

empat   tabel   disekelilingnya 

sebagaimana terdapat pada Gambar 1.1. 

 

 
 

Gambar 1.1 
 

Kerangka kerja Balanced Scorecard 
 

Sumber: Robert S. Kaplan and David P 

Norton, 2000:8 

 

Perspektif-Perspektif  dalam Balanced 

Scorecard 
 

Menurut  Tunggal  (2003)  BSC 

merupakan sistem manajemen strategi 

(Strategic Based Responsibility 

Accounting System) yang menjabarkan 

misi    dan    strategi    suatu    organisasi
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kedalam  tujuan  operasional  dan  tolak 

ukur kinerja yang mutlak dari empat 

perspektif yang berbeda yaitu, perpektif 

keuangan, proses bisnis internal, 

pelanggan dan pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Kinerja Layanan Universitas Islam 

Indonesia Diukur dengan Pendekatan 

Balanced Scorecard, Joko Susilo[2007] 

Tulisan ini bertujuan untuk mengukur 

pengukuran kinerja Universitas Islam 

Indonesia dengan pendekatan balanced 

scorecard. The balanced scorecard, 

kinerja dan strategis sistem manajemen, 

telah diadopsi  dalam organisasi  nirlaba 

dengan sukses dan aplikasinya di sektor 

publik  dieksplorasi   dalam     penelitian 

ini. 

Sistem   Informasi   Percetakan   Digital 

Pada CV. Pelangi Advertising, Sisca 

Steffany   ,   Sadrina   Yunita   Defani   , 

2010[1] 

 
Tujuan dari pengembangan sistem ini 

adalah  pengelolaan  pemesanan 

pelanggan, penggunaan bahan baku dan 

informasi status pengerjaan(proses) 

produksi dan estimasi pengerjaan 

produksi. 

 

Meningkatkan Produktivitas Produksi 

dengan  Optimalisasi   Sistem 

Infrastruktur  TI  Menggunakan  Metoda 

IT Balanced Scorecard, Imaniar 

Rusydiawan      dan     Iwan      Krisnadi, 

2011[2] 
 

Tujuan     penelitian     yang     dilakukan 

adalah  untuk  meningkatkan  proses 

kinerja pada area produksi. Sedangkan 

kajian sasaran pada penelitian ini adalah 

mengoptimalkan sistem infrastruktur 

teknologi   informasi   sehingga 

perusahaan  bisa  mencapai  tujuan 

bisnisnya yaitu peningkatan produksi di 

tahun berikutnya. 

 

PEMBAHASAN 
 

PT. SSS memerlukan penilaian 

kinerja  yang  komprehensif  seperti 

metode Balanced scorecard karena 

memandang kinerja dari empat aspek, 

yaitu     aspek     keuangan,     pelanggan, 

proses bisnis internal dan aspek 

pembelajaran dan pertumbuhan. 

 

Penilaian   diberikan   setiap   perspektif 

yang dihitung dengan skor dapat dilihat 

pada tabel 1.1. 

 

Tabel1.1 Nilai Skor 
 

 
 
Sumber: Mulyono, 1999 

 
Pengukuran Kinerja Pada Perspektif 

Keuangan (financial perspective) 
 

Tabel 1.2 Aspek perspektif keuangan 
 

 
 
Sumber: PT. SSS, 2013
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Pengukuran Kinerja pada Perspektif 

Pelanggan (Customer perspective) 
 

Aspek-aspek yang digunakan dalam 

mengukur kinerja pada perspektif 

pelanggan adalah: 

 

Tabel 1.3 Aspek perspektif pelanggan 
 

 
 

Sumber: PT. SSS, 2013 
 

Pengukuran kinerja pada perspektif 

proses bisnis internal 

 

(Internal process business perspective) 
 

Tabel 1.4 Aspek perspektif proses 

bisnis internal 
 

 
 

Pengukuran kinerja perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan 

 

(learning and growth perspective) PT. 

SSS. 
 

Tabel 1.5 Aspek perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan 

Hasil Analisis Pengukuran Balanced 

Scorecard, Skor Kinerja Balanced 

Scorecard  dan  Solusi  Seluruh 

Perspektif Kinerja PT. SSS. 
 

Tabel 1.6   Hasil Pengukuran  Balanced 

Scorecard 
 

 
 
Sumber: Data diolah 

 
Skor   Seluruh   Perspektif-perspektif 

Metode Balanced Scorecard 
 
Tabel 1.7 Ketentuan penilaian skor 

seluruh perspektif. 
 

 
 
Tabel 1.8 Hasil Akumulasi Balanced 

Scorecard
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Berdasarkan hasil Akumulasi seluruh 

perspektif  metode Balanced  Scorecard, 

maka dapat dilihat grafik garis pada 

Gambar 1.2 

 

 
 

Gambar 1.2 Diolah, grafik garis 

Balanced Scorecard PT. SSS 

 
Perancangan Model Balanced 

Scorecard untuk PT. SSS 
 

Berikut   hasil   sasaran   strategis   untuk 

setiap pada PT.SSS dapat dilihat pada 

Tabel 1.9 berikut. 

 

Tabel  1.9  Sasaran  strategis  perspektif 

Balanced Scorecard 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tolak Ukur Balanced Scorecard PT. 

SSS 

Dari pembahasan diatas, maka 

pengembangan model penggunaan 

Balanced   scorecard   untuk   PT.   SSS 

secara keseluruhan  adalah dapat dilihat 

pada Gambar 1.3 
 

 
 
Gambar 1.3 Model Balanced Scorecard 

PT. SSS 
 
Untuk  mencapai  keseimbangan 

(Balanced  Scorecard)  keempat 

perspektif dalam meningkatkan kinerja 

PT. SSS, maka pecetakan harus 

melakukan perbaikan kinerja disemua 

aspek, dengan mengambil langkah- 

angkah atau tindakan yang dapat 

mendukung  tercapainya  peningkatan 

yang diinginkan. 

 

Adapun usulan ataupun rekomendasi 

perbaikan  yang  berkaitan  dengan 

masalah   tersebut   diatas   dapat   dilihat 

pada Tabel 1.10.
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Tabel 1.10.  Usulan Perbaikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Usulan Rancangan Sistem Informasi 
 

Usulan    rancangan    sistem    informasi 

yang      dibuat  pada  penelitian  ini 

bertujuan bagaimana memanfaatkan 

teknologi informasi untuk membantu 

mengatasi permasalahan yang sering 

dihadapi   para   pelanggan   dan   bagian 

terkait   proses   produksi   dalam 

melakukan  order  yang  cepat, tepat dan 

sesuai   dengan   estimasi   waktu   order 

yang ditentukan dengan membangun 

sebuah aplikasi Sistem Informasi 

Pemantauan Kinerja Proses Produksi 

dengan  metode  Balance  Scorecard  dan
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menggunakan bahasa pemrograman 

Visual Basic 6.0. Selain itu diharapkan 

penelitian ini juga berguna bagi pihak 

manajemen untuk melakukan 

 

pemantauan    kinerja    proses   produksi 

agar     tidak     terjadi     lagi     keluhan 

pelanggan    mengenai   kekeliruan    dan 

keterlambatan order produksi serta 

pengecekan Piutang Tak Tertagih 

Pelanggan.

 

 
 

Gambaran Sistem Pemantauan Kinerja Proses Produksi PT. SSS 

Data Flow Diagram (Context Diagram, Level 0) 
 
 

PELANGGAN SPK

 
Lap_rekap_pesanan 

 

 
PIMPINAN 

 
Sistem  Informasi Pemantauan 

Kinerja  Proses  Produksi PT. SSS 

SPK_order 

Srt_Jln_bayar 

Faktur 

 
Srt_minta_bahan 

 
GUDANG Daf_minta_bahan

 
Surat_jalan  

PELANGGAN

 

 

Gambar 1.4 Data Flow Diagram (Context Diagram, Level 0) 

 
Data Flow Diagram (Zero Diagram, Level 1)

 
PELANGGAN 

 
SPK

 
1.0 * Pendataan 

Order Pelanggan 

Pelanggan  
5.0 * 

Pencetakan Laporan

Order 

 
Lap_rekap_pesanan

 
SPK_OK 

Detorder

 
SPK_siap  

2.0 * 

Pendataan Setting 

 
PIMPINAN

 
 

 
 

SPK_order 

 
3.0 * Pendataan 

Pencetakan Order 

 
Produksi 

Kuitansi 

 

 
Det_Surat_Jala 

                 n  

 
Srt_minta_bahan  

 
 

GUDANG 

 

 
 
Daf_minta_bahan  

 
Surat_Jalan 

   

 
4.0 * Pendataan 

Order Finishing 

 

 
 
Srt_Jln_bayar

Faktur 

Surat_jalan PELANGGAN

 

 

Gambar 1.5 Data Flow Diagram (Zero Diagram, Level 1)
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DATUSER 

DATORDER  
    

@Username 

 
@Noorder  @NoKW 

TglKW 
Nmlengkap 

Passw 

Status Shift 

TglOrder 
TglSelesai 

#NoSJ 

CrBayar 
#Kdplg 

 
#NoOrder 

KdPlg 

TotBayar 
KetBayar 

 
TotHarga 

  
 

Dis 

  PELANGGAN DP 
Totsel  DETORDER 

@Kdplg #Username 
 

@#Noorder 
NmPlg 

  
@Nmorder 

Alias 

  
Satuan 

Alamat 

  
JmlOrder 

Kota 
  

Harga 
Kontak 

  
Total 

SttPlg 

  
KetOrder 

 

 
 
 

Desain Basis Data 
 

Desain basis data dibuat untuk 

mengetahui apa bagaimana seluruh data 

yang  ada  di  dalam  sistem  ini  saling 

berintegrasi, sehingga seluruh data yang 

diinput, dapat diproses sehingga 

menghasilkan informasi sesuai dengan 

kriteria    yang   diinginkan    oleh 

manajemen  perusahaan  dan pelanggan, 

seperti terlihat pada gambar 1.6

 
 

 
KWITANSI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
PRODUKSI 

   
SURATJALAN 

 
DET_SURATJALAN  

@#Noorder 
@NmOrder 

JmlOrder 
SetA 

TglSet 

  @NoSJ 
TglSJ 

#NoOrder 
KdPlg 

@#NoSJ 

NmBrg 
JmlBrg 

KetKirim 

KetSet 

 SetB 

TglSetB 
KetSetB 

Kor 
TglKor 

KetKor 
Gud 

TglGud 
KetGud 

Cet 
TglCet 

KetCet 
Fin 

TglFin 
KetFin 

Jil 
TglJil 

KetJil 
Fin 

TglFin 
KetFin 

Pac 
TglPac 

KetPac 
Exp 

TglExp 
KetExp 

 

Gambar 1.6   Desain Basis Data
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dio 
 

Ta 

da 

pe 

 
 

Layout Sistem Informasi 
 

Layout berfungsi untuk memperlihatkan 

bagaimana   rancangan   sistm  informasi 

itu  berjalan  dan  dapat  digunakan 

nantinya oleh semua bagian yang terkait 

dalam     proses     produksi     percetakan 

dalam mencari semua informasi yang 

berguna bagi seluruh bagian termasuk 

pelanggan. 

 

Menu Utama 
 

Tampilan Menu utama akan 

memperlihatkan  apa saja sub-sub menu 

yang terdapat dalam rancangan sistem 

informasi yang dibuat. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.7   Menu Utama 

 
List Informasi Data Pesanan 

 
Tampilan List Informasi Data Pesanan 

akan menampilkan semua daftar-daftar 

pesanan yang akan jatuh tempo. 
 

 
 

Gambar 1.8List Informasi Data Pesanan 

Master Pelanggan 
 
Tampilan  Master  Pelanggan 

menampilkan   semua   informasi 

mengenai  pelanggan  yang  terdaftar 

dalam perusahaan. 

 

 
 

Gambar 1.9.  Master Pelanggan 

 
Informasi Data Pesanan yang pernah 

rder oleh Pelanggan 
 

mpilan   ini   menggambarkan   semua 

ta pesanan  yang pernah  diorder  oleh 

langgan selama ini. 
 

 
 
Gambar 1.10  Informasi Data Pesanan 

yang pernah dilakukan Order oleh 

Pelanggan 

 

Form Entry Data Pesanan  dari 

Pelanggan 
 
Tampilan ini menggambarkan tahapan 

pengentryan data pelanggan seluruh 

perusahaan.
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Gambar 1.11   Form Entry Data 

Pesanan  dari Pelanggan 

 
Form Hasil Print Formulir Pesanan 

Pelanggan 
 

 
 

Gambar 1.12 Form Hasil Print Formulir 

Pesanan Pelanggan 

 
Form Hasil Print Surat Perintah 

Kerja (SPK) 
 

 
 

Gambar 1.13   Form Hasil Print Surat 

Perintah Kerja (SPK) 

 
 
 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan  yang  telah  dilakukan, 

penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Kinerja    rata-rata    pada    perspektif 

keuangan   PT.  Sumsel   Sarana 

Semesta  (SSS) yang telah di analisa 

aspek ROA, ROI, Profit Margin, dan 

Current   Ratio   menunjukkan   hasil 

yang sangat baik dengan skor A. 

 

2. Kinerja    rata-rata    pada    perspektif 

pelanggan  PT.  Sumsel  Sarana 

Semesta  (SSS) yang telah di analisa 

aspek   pemerolehan   pelanggan, 

tingkat mempertahankan pelanggan, 

profitabilitas  pelanggan  serta 

kepuasan konsumen   menunjukkan 

hasil yang baik dengan skor C. 

 

3. Kinerja    rata-rata    pada    perspektif 

proses bisnis internal PT. Sumsel 

Sarana Semesta  (SSS)  yang telah di 

analisa proses inovasi, waktu proses, 

dan proses purna jual menunjukkan 

hasil  yang  sangat  baik  dengan  skor 

A. 

 

4. Kinerja   rata-rata   perspektif   belajar 

dan pertumbuhan PT. Sumsel Sarana 

Semesta  (SSS) yang telah di analisa 

pertumbuhan karyawan, karyawan 

telah pelatihan, absensi kehadiran, 

kecelakaan   yang   timbul   dan 

kepuasan  karyawan  menunjukkan 

hasil yang sangat baik dengan 

scorecard B. 
 

 
 
 

SARAN 
 
Untuk  mengakhiri  penulisan  penelitian 

ini, penulis mencoba memberikan  saran
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lebih   meningkatkan    jumlah   order 
 

“Balanced  Scorecard  dengan  Six 

Sigma”   untuk   organisasi   Bisnis pencetakan  perusahaan  dengan  cara 

memberi  bermacam  pelayanan  yang  dan Pemerintah, JPT. 

menarik. [5] Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 

(search pdf via google). 

3  PT.  Sumsel  Sarana  Semesta  (SSS) [6] Hanif Al Fatta, 2007, Analisis dan 

sebaiknya  lebih sering mengevaluasi  Perancangan     Sistem    Informasi 

 

 

 

bagi    PT.    Sumsel    Sarana    Semesta 

(SSS)sebagai berikut: 

 
1. PT. Sumsel Sarana Semesta (SSS) 

sebaiknya  melakukan  perbaikan 

dalam perspektif keuangan yang baik 

yakni  dalam  upaya  pembayaran 

hutang piutang kepada pemerintah. 

 

2.  PT.  Sumsel  Sarana  Semesta  (SSS) 

[2]     Brigma     dan    Houston,     2006, 

Dasar-dasar    Manajemen 

Keuangan  Edisi  10,  Salemba 

Empat. 

[3]     Effendi. Drs, rustam, 2001, Dasar- 

dasar   Manajemen    Modern, 

Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Brawijaya, 

Malang. 

[4]     Gaspersz,  Vincent,  2006,  Sistem 

Manajemen   Kinerja   Terintegrasi
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

pelanggannya, yaitu dengan 

pengukuran jumlah pelanggan dan 

tingkat kepuasan pelanggan secara 

berkala. 
 

5. PT. Sumsel Sarana Semesta (SSS) 

sebaiknya melakukan evaluasi 

kepuasan karyawan dan 

mengikutsertakan    karyawan   dala m 

pelatihan-pelatihan dengan potensi 

yang mampu bersaing di era 

globalisasi. 

 

6. PT. Sumsel Sarana Semesta (SSS) 

sebaiknya memanfaatkan hasil 

penelitian yang telah di teliti oleh 

peneliti agar menjadi acuan untuk 

tumbuh dan berkembangkan 

perusahaan. 
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